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Sulitnya Mengurus
Perizinan di Kota Palu

PALU, MERCUSUAR - Secara tak langsung,
pembahasan Peraturan Daerah (Perda) tentang
Analisis Dampak Lingkungan (Andalalin)
pada Rapat Paripurna, Senin (15/12/2014).
Mengisyarakatkan akan sulitnya pengurusan
dokumen perizinan di Kota Palu.

Anggota DPRD Kota (De-
kot) Palu, Ridwan Alimuda
yang mengaku mendapat pesan
singkat dari temannya investor
selama rapat berlangsung, yang
mempertanyakan kelanjutan
Perda Andalalin.

Dijelaskannya, kenalannya

itu, mengaku kesusahan bila

Perda Andalalin disahkan
karena ia akan dibuat sibuk
lagi dengan aturan baru yang
mengharuskan bagi pengem-
bang untuk melengkapi ber-
kas Izin Mendirikan Ban-
gunan (IMB) dan dokumen
Andalalin.

“Tapi, jangankan mengurus

Andalalin, IMB yang telah diu-
rus jauh hari sebalumnya, belum
juga keluar. Manalagi harus
melewati banyak jalur. Dan
membutuhkan dana yang tidak
sedikit. Desember ini kalau ia
tidak mendapat dokumen yang
diminta, terpaksa dia pergi dari
Palu,”’terang Ridwan.

Anggota Dekot lainnya, Yos
Sudarso Mardjanu menganggap,
Perda Andalin pasal sembilan
tentang syarat kelengkapan
administrasi permohonan pe-
nerbitan rekomendasi Anda-
lalin memberatkan dan harus
dihilangkan sebab hal itu sangat

menyusahkan pelaku usaha lo-
kal yang hanya memiliki modal
sedikit.

“Kalau ini maunya, kita akan
ditinggalkan oleh investor. Palu
sulit berkembang. Sementara
kita tahu, penyusunan Anda-
lalin ini membutuhkan dana
besar,”tandasnya.

Karena itu, anggota Dekot
sepakat menghilangkan pasal
tersebut. Di dalam pasal ditulis-
kan lima syarat terbitnya, tetapi
yang paling tidak masuk diakal
adalah dimintanya dokumen
Andalalin sebagai salah satu
syarat terbitnya IMB.wr
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